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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulan bahwa: 

1. Hasil isolasi diperoleh 5 isolat yaitu SPT1, SPT2, SPT3, SPT4, SPT5, 

dimana keseluruhan isolat bakteri yang telah diisolasi menunjukkan 

bahwa karakteristik yang berbeda satu sama lain, sehingga 

mengindikasikan bahwa isolat yang diperoleh merupakan jenis bakteri 

yang berbeda. 

2. Berdasarkan uji aktifitas kitinolitik didapatkan indeks kitinolitik tertinggi 

yaitu isolat SPT1, dengan indeks sebesar 3,40 mm dan indeks kitinolitik 

terendah pada isolat SPT2 sebesar 1,13 mm. Isolat bakteri kitinolitik SPT1 

yang memiliki nilai indeks kitinolitik76 tertinggi mengindikasikan bahwa 

bakteri SPT1 memiliki kemampuan kitinolitik yang sangat besar dengan 

produksi enzim yang tinggi juga diikuti dengan aktivitas enzim yang 

tinggi. 

3. Berdasarkan hasil uji kematian larva Aedes aegypti L instar III, perlakuan 

Paling efisien adaah perakuan dengan konsetrasi pengaplikasian15% 

dengan nilai rata-rata kematian dari 3,00% ingga mencapai 4,00% dan 

pada hari kempat seluruh larva yang terisa mati semua dibandingkan 

dengan perlakuan dengan konsentrasi  5%dan 10% . 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan identifikasi bakteri kitinolitik yang berasal dari sampel usus 

Gecko gecko untuk mengetahui jenis bakteri yang terdapat pada saluran 

pencernaan Gecko gecko. 

2. Perlu dilakukan diuji konsentrasi yang lebi besar lagi.  

3. Perlu dilakukan uji enzimnya. 
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